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REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK,

Bahwa dalam rangka penyusunan kurikulum perlu ditetapkan Hasil
Workshop Kurikulum Institut Agama Islam Negeri Pontianak;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu menetapkan Keputusan Rektor Institut Agama Islam
Negeri Pontianak tentang Hasil Workshop Kurikulum Institut Agama

Islam Negeri Pontianak.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang PendidikanTinggi;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1980
tentang Pokok-Pokok Organisasi Universitas/Institut Negeri;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Keagamaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan;

PeraturanPresidenRepublik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
tentangKerangkaKualifikasiNasional Indonesia

Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2013 tentang Perubahan
SekolahTinggi Agama Islam Negeri Pontianak menjadi Institut
Agama Islam Negeri Pontianak;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 Tahun
2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Bidang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 95 Tahun
2014 Tentang Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Perguruan
Tinggi Negeri Serta Pendirian, Perubahan, dan Pencabutan Izin
Perguruan Tinggi Swasta;

Peraturan Menteri Agama Nomor 36 Tahun 2009 tentang Penetapan
Pembidangan limu dan Gelar Akademik di Lingkungan Perguruan
Tinggi Agama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2013 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Pontianak;

Memperhatikan ...



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan :

Hasil Workshop Kurikulum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak
tanggal 9-12 Agustus 2014

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PONTIANAK HASIL WORKSHOP KURIKULUM INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PONTIANAK

Hasil Workshop Kurikulum Institut Agama Islam Negeri Pontianak
adalah acuan yang dijadikan dasar untuk menyusun kurikulum di
lingkungan Institut Agama Islam Negeri Pontianak.

Hasil Workshop Kurikulum tingkat Institut Agama Islam Negeri Pontianak
sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu diatas sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran Keputusan ini.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
apabila ditemukan kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Pontianak
Pada tanggal, 15 Agustus 2014

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PONTIANAK,

L
Dr.H.H SIREGAR, M.Ag {
7 NIP. 1 201993031003

1. WakilRektor I, Il, dan IlI;
2. Dekan-Dekan di Lingkungan IAIN Pontianak;
3. Direktur Pascasarjana IAIN Pontianak.




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK

LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PONTIANAK NOMOR
201.1 TAHUN 2014

TENTANG HASIL WORKSHOP
KURIKULUM INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PONTIANAK

HASIL WORKSHOP KURIKULUM IAIN PONTIANAK
TAHUN 2014

Langkah-langkah Pengembangan Kurikulum IAIN Pontianak
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1. | Penetapan Profil Lulusan Profil lulusan penerapan kompetensi Penetapan Profil Lulusan

(sikap, pengetahuan dan keterampilan) | 1. Menguasai ilmu-ilmu warisan keislaman klasik (At Turats) dan
yang dapat dijalankan oleh lulusan kontemporer (Al Mu'ashirah).

perguruan tinggi setelah memasuki| 2. Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan sebagai seorang
kehidupan sosial kemasyarakatan dan muslim.

dunia kerja 3. Kemampuan beradaptasi dan menerapkan ilmu pengetahuan

dan keterampilannya dalam konteks kehidupan beragama,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.




Penetapan Kompetensi
Lulusan/Capaian
Pembelajaran

Capaian Pembelajaran  Universitas
(Lembaga) (university learning
outcome)diturukan dari visi dan misi
universitas yang mengandung profil
umum lulusan sebagai competitive dan
comparative advantange dari
universitas tersebut.

Capaian universitas (lembaga) lebih
menampilkan soft skill dibandingkan
hard skill yang dimiliki lulusan
universitas (lembaga).

Capaian Pembelajaran Lembagallnstitusi IAIN Pontianak :

1.

2.

Memiliki pengetahuan dalam rumpun ilmu agama, rumpun ilmu
humaniora, rumpun ilmu sosial dan rumpun ilmu terapan

Mampu memberikan solusi terhadap permasalahan rumpun ilmu
agama, rumpun ilmu humaniora, rumpun ilmu sosial dan rumpun
iimu terapan.

Mampu mengaplikasikan pengetahuan dan teori dalam bidang
rumpun ilmu agama, rumpun ilmu humaniora, rumpun ilmu sosial
dan rumpun ilmu terapan

Mampu merespon masalah dalam bidang rumpun ilmuagama,
rumpun ilmu humaniora, rumpun ilmu sosial dan rumpun ilmu
terapan.

Memiliki sifat positif, empati, dan toleran dalam kehidupan
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Catatan Landasan Juridis :

4
2

UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 10
PP Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaran Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Pasal 1 ayat 8

Pengkajian Kandungan
Elemen Kompetensi

Lima elemen kompetensi yaitu :

1. Landasan kepribadian

2. Penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi

3. Kemampuan berkarya

4. Sikap dan perilaku berkarya

5. Kaidah pemahaman kehidupan
bermasyarakat

Elemen kompetensi yang didasarkan
KKNI ini terdiri dari 3 (tiga) unsure
capaian pembelajaran, yaitu :

()

Matrik Elemen Kompetensi Institusi IAIN Pontianak :

Elemen kompetensi
Knowledge | Skills | Attitudes

Rumusan Kompetensi

Memiliki pengetahuan dalam
rumpun ilmu agama, rumpun J
ilmu humaniora, rumpun ilmu

sosial dan rumpun iimu terapan

Mampu

memberikan solusi

terhadap permasalahan rumpun
ilmu agama, rumpun ilmu
humaniora, rumpun ilmu sosial




1. Kemampuan bidang kerja
2. Pengetahuan yang dikuasai
3. Kemampuan manajerial

dan rumpun ilmu terapan.

Mampu mengaplikasikan
pengetahuan dan teori dalam
bidang rumpun ilmu  agama, J 4
rumpun ilmu humaniora, rumpun
iimu sosial dan rumpun ilmu
terapan

Mampu  merespon  masalah
dalam bidang rumpun ilmu
agama, rumpun ilmu humaniora, v v
rumpun ilmu sosial dan rumpun
ilmu terapan

Memiliki sikap positif, empati,

dan toleran dalam kehidupan J
beragama, berbangsa, dan
bernegara.

Catatan Landasan Juridis :

1. Perpres Nomor 8 Tahun 2012 Tentang KKNI

2. SK Kepmendiknas 045/U/2002 dan PP No. 17 Tahun 2010
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaran Pendidikan Pasal 97
ayat 3

Penerapan Bahan Kajian
atau Materi Ajar

Bahan kajian merupakan  suatu
bangunan iimu, teknologi atau seni yang
menunjukkan cirri dari rumpun atau
cabang ilmu tertentu atau bidang kajian
merupakan inti keilmuan.

Bahan kajian merupakan pengetahuan

‘yang akan  dikembangkan dan

Penerapan Bahan Kajian atau materi Ajar di Institusi IAIN
Pontianak meliputi :

1. Dasar-dasar dan pengembangan ilmu dalam rumpun ilmu agama,
rumpun ilmu sosial, rumpun ilmu humaniora dan rumpun ilmu
terapan.

2. Aplikasi materi ajar melalui :

a. Penguatan basis paradigmatik kajian keilmuan pada tiap-tiap

H)

€




dibutuhkan oleh masyarakat pada masa
yang akan datang.

rumpun ilmu.

. Pengayaan metodologis dalam kajian keilmuan tiap-tiap

rumpun limu.
Pengayaan pendekatan dan metode pengajaran dalam tiap-
tiap rumpun pengetahuan.

. Akomodatif dan responsif dinamika atau perkembangan yang

terjadi di tengah-tengah masyarakat (dinamika sosial, politik,
ekonomi, seni dan iptek).

. Pemanfaatan pencapaian tekhnologi informasi dan komunikasi

untuk menunjang keberhasilan
tiap-tiap rumpun ilmu.
Peningkatan kemampuan aplikatif dalam penjabaran tiap-tiap
rumpun pengetahuan dalam kehidupan nyata (life skill).

proses pembelajaran pada

Perkiraan dan Penetapan
Beban Belajar dan
Pembentukan Mata Kuliah

Penetapan beban belajar yang
dinyatakan dalam  satuan  kredit
semester (SKS) sebagai satuan waktu
yang diperlukan untuk menyampaika
bahan kajian.

Beban pembelajaran suatu program
studi untuk  jenjang  pendidikan
S1(sarjana) paling sedikit 144 SKS yang
terdiri dari :

1. Mata kuliah wajib umum paling
sedikit 8 SKS

2. Mata kuliah wajib PTAI paling sedikit
8 SKS

3. Mata kuliah wajib program studi
paling sedikit 124 SKS

4. Mata kuliah pilihan program studi
paling sedikit 4 SKS

Penetapan beban belajar dengan satuan kredit semester (SKS)
pada tingkat institusi IAIN Pontianak wajib ditempuh sebagai
berikut:

Strata 1 : 150 - 155 SKS.
Strata 2 : Minimal 72 SKS (Referensi SNPT Tahun 2014).

Komposisi kurikulum dengan rumusan:

Kompetensi Utama : 40 -80 %

Kompetensi Pendukung : 20 — 40 %

Komptensi Lainnya : 0 - 30 %

Diterjemahkan kedalam komposisi porsi kurikulum IAIN Pontianak:

1.

2.

3.

Kompetensi Pendukung
kuliah wajib Institusi : 22 SKS (14,67 %)

kompetensi Utama : mata kuliah wajib jurusan/ program studi124
SKS (82,67%)

Kompetensi lainnya: mata kuliah wajib pilihan jurusan/ program

: mata kuliah wajib umum dan mata




studi 4 SKS (2,66 %)

Dengan formasi jumlah pada mata kuliah sebagai berikut :

1. Mata kuliah wajib umum sebanyak 10 SKS

2. Mata kuliah wajib PTAI sebanyak 12 SKS

3. Mata kuliah wajib program studi sebanyak 124 SKS (yang
didalam mewajibkan mata kuliah wajib fakultas sesuai kebutuhan
fakultas masing-masing dengan penambahan maksimal 5 SKS)

4. Mata kuliah pilihan program studi sebanyak 4 SKS

Catatan :

Beban SKS Mata kuliah wajib fakultas di sepakati di ambil pada kuota
mata kuliah jurusan/program studi, ketentuan jumlah mata kuliah
waijib fakultas disepakati oleh tiap masing-masing fakultas.

Penyusunan_Str'uktur Struktur kurikulum program studi terdiri | Struktur kurikulum Institusi IAIN Pontianak :
Kurkulum, d|str|bu3| dan dari mata kuliah : Mata Kuliah wajib umum (MKWU) pada IAIN Pontianak, yaitu :
Kode Mata Kuliah 1M . .
. Mata kuliah wajib umum (MKWU) 1. Mata kuliah Agama
2 gl_?:f: h:lrl(l\l.lfst wajib kelembagaan 2. Mata kuliah Civic Education(2 SKS)
&t oo i |3 Mata k uliah Pancasila (2 SKS)
- (th"\‘NPg)'a wajib - program Studl | 4 - \ata kuliah Bahasa Indonesia (2 SKS)
4. Mata kuliah wajib pilihan program |Untuk mata kuliah Agama di fokus kan pada :
studi (MKPPS) 1. Mata kuliah Akhlah Tasawuf (2 SKS)

Distribusi mata kuliah adalah langkah |2. Mata Kuliah limu Kalam (2 SKS)
memposisikan mata kuliah dalam | mata Kuliah wajib KelembagaanlAIN Pontianak(MKWL) yaitu :

program semester mulai semester satu . .
2. Mata kuliah Bahasa Arab (2 SKS)

Kode mata kuliah : setiap mata kuliah |3 mata kuliah Filsafat llmu (2 SKS)
diberi prelix bidang ilmu dan empat digit

5




4. Mata kuliah Islam dan Budaya Lokal (2 SKS), dan
5. Kuliah Kerja Lapangan (KKL) (4 SKS)

Tambahan :
1. Mata Kuliah Metodologi Studi Islam (2 SKS)

Jumlah 10 matakuliah MKWU sebanyak 5 mata kuliah dengan jumlah
10 SKS

Jumlah mata kuliah MKWL sebanyak 5 mata kuliah dengan jumlah
12 SKS

Distribusi mata kuliah wajib umum (MKWU) dan mata kuliah

.. Ko
MKU-6001
Tasawuf
2. | llmu Kalam MKU-6002
3. | Pancasila MKU-6003
4. | Civic MKU-6004
Education
5. | Bahasa MKU-6005
Indonesia
6. | Bahasa Arab MKI-6001
7. | Bahasa MKI-6002
Inggris
8. | Filsafat limu MKI-6003
9. | Islam dan MKI-6004
Budaya Lokal
10. | KKL MKI-6005 X
Jumlah 22




| Catatan :

1. Semua Mata kuliah wajib umum dan mata kuliah wajib institusi
wajib di distribusikan pada semester 1 atau 2 dengan kebijakan
masing-masing fakultas.

2. Mata Kuliah KKL didistribusikan disemester 8 dengan batas
minimal 120 SKS yang sudah lulus.

Kode mata kuliah pada Institusi IAIN Pontianak ditentukan
dengan kode sebagai berikut :

1. Jurusan Pendidikan Agama Islam

No. Nama Mata Kuliah Kode

1. | Mata kuliah wajib umum MKU-6001 dst

2. | Mata kuliah wajib kelembagaan IAIN MKI-6001 dst
Pontianak

3. | Mata kuliah wajib Fakultas:
1. Fak Tarbiyah dan limu Keguruan TIK-6001 dst
2. Fak Syariah dan Ekonomi Islam SEI-6001 dst
3. Fak Ushuluddin, Adab dan Dakwah UAD-6001 dst

4. | Mata kuliah wajib program studi :

PAI-6001 dst

2. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

PBA-6001 dst

3. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

PGMI-6001 dst

-

Jurusan Pendidikan Raudhatul
Athfal

PGRA-6001 dst

5. Jurusan Ekonomi Islam EI-6001 dst

6. Jurusan Muamalah MUA-6001 dst

7. Jurusan Perbankan Syariah PS-6001 dst

8. Jurusan Ahwal Syahsiyyah AS-6001 dst

9. Jurusan Komunikasi Penyiaran KPI-6001 dst
Islam

10.Jurusan  Bimbingan  Konseling BKI-6001 dst
Islam




11.Manajemen Dakwah MD-6001 dst
12.1lmu Alqur'an dan Tafsir IAT-6001 sdt
9. |Mata kuliah wajib pilihan program PAI-P-6001
studi PBA-P-6001
PGMI-P-6001
Dan jurusan yang
lain
Penyusunan Perangkat Penyusunanperangkat Penyusunan Perangkat Perkuliahan/Pembelajaran pada Institusi IAIN

Perkuliahan/Pembelajaran perku!iahanfpembei'ajaran yang terdiri | Pontianak Mengacuh pada Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
dari penyusunan silabus, satuan acara | Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pada Pasal 12 ayat 3
perkuliahan (SAP) dan satuan acara | (Bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) terlampir )

praktikum.
Penilai_an _ Penila.ian terhadap proses dan hasil | Penilaian Perkuliahan/pembelajaran sesuai dengan Format
Perkuliahan/Pembelajaran perkuliahan/pembelajaran dalam kurun Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan Merujuk
satu semester. KKNI pada Kurikulum IAIN Pontianak (bentuk format terlampir)




Lampiran :

Penyusunan Perangkat Perkuliahan/Pembelajaran

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) SNPT tahun 2014 pada Standar Proses Pembelajaran :

Program Studi

Nama dan Kode Mata Kuliah

Semester
SKS

Dosen Pengampu
Capaian Pembelajaran

Bahan

i s Strategi/ . Bobot .
Miggu Ke- Capaian Kajian/ Motode Waktu Indikator Cara oo Reforaiial
Pembelajaran Pokok Peibelal Pembelajaran Penilaian Assessment enilaian
Bahasati embelajaran




Format Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan Merujuk KKNI pada Kurikulum IAIN Pontianak

No.

Deskripsi KKNI Level 6

l

Unsur Deskripsi

SKL Institusi (Deskripsi Kualifikasi KKNI)

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan
memanfaatkan ilmu  pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni pada bidangnya dalam menyelesaikan
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan
tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian
khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara
mendalam, serta mampu  memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural

Mampu mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai
alternatif solusi secara mandiri dan kelompok

Bertanggung jawab pada pekerjaaan sendiri dan
dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil
kerja organisasi.

10

Ditetapkan di Pontianak
Pada tanggal, 15 Agustus 2014

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PONTIANAK,

/

r
Dr. H. HAMKA SIREGAR, M.Ag 4~
NIP. 1964018201993031003
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